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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari data yang disediakan untuk serat sabut kelapa, serat pinang, dan serat 

goni pada berbagai perbandingan komposisi didapat nilai tegangan paling tinggi 

yaitu pada serat pinang pada variasi komposisi 70:30% yaitu 1270 Mpa dan nilai 

tegangan terendah pada serat goni variasi komposisi 90:10% yaitu 1104 Mpa. 

Sedangkan nilai regangan tertinggi yaitu pada serat kelapa di variasi komposisi 

90:10% yaitu 3,4%  sedangkan nilai regangan terendah pada serat goni di variasi 

komposisi 70:30% yaitu 2,2%. Untuk nilai modulus elastisitas yang tinggi yaitu  

pada serat pinang di variasi komposisi 80:20% dengan nilai 80.095 Mpa 

 Dari tiga komposit, baik serat sabut kelapa, serat pinang dan serat 

goni,Serat pinang pada variasi komposisi 70:30% menunjukkan kinerja yang baik 

dalam hal kekuatan tarik. Serat sabut kelapa pada variasi komposisi 90:10% 

menunjukkan kinerja yang baik dalam regangan. Nilai modulus elastisitas dapat 

bervariasi tergantung pada jenis serat dan perbandingan komposisinya, sehingga 

pemilihan serat dan perbandingan komposisi yang tepat sangat penting untuk 

aplikasi yang diinginkan.Dengan mempertimbangkan hasil ini, pengguna dapat 

membuat keputusan yang lebih baik dalam merancang dan mengoptimalkan 

material komposit berdasarkan kebutuhan spesifik aplikasi. 

5.2 Saran  

Peneliti menyarankan ada beberapa hal yang perlu diperhatika dalam proses 

penelitian selanjutnya antara lain: 
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1. Proses pengumpulan data harus lebih teliti untuk mendapatkan data yang 

lebih baik dan meminimalkan adanya rongga pada komposit yang diproduksi 

saat menyiapkan sampel uji. 

2.Untuk penelitian atau pengembangan lebih lanjut,proses pembuatan 

komposit dapat dimodifikasi  berdasarkan struktur serat,jenis serat,dan jenis 

resin yang digunakan. 
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